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ABSTRAK

Penelitian menguji pengaruh financial distress pada manajemen
laba dengan dimoderasi KAP BIG 4, leverage dan CFO dengan
tujuan mampu meminimalkan perilaku manajemen laba untuk
menyelesaikan problem agency. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan sektor pertanian dan pertambangan. Jumlah sampel
akhir sebanyak 105, dengan metode purposive sampling dan
menggunakan teknik analisis Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil analisis menunjukkan bahwa financial distress
berpengaruh positif pada manajemen laba pada perusahan
sektor pertanian dan pertambangan. Kondisi financial distress
mendorong adanya perilaku manajemen laba. KAP BIG 4 belum
mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap
manajemen laba. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
meneliti lebih luas pada sektor manufaktur dan menambahkan
variabel seperti tax avoidance atauROE dan DER..

Kata Kunci:  Financial Distress; Manajemen Laba; Teori Agensi;
KAP BIG 4.

The Moderation Role of Big 4 Public Accounting Firms on
the Effect of Financial distress on Earning Management

ABSTRACT

This study examines the dependence of financial distress and earnings
management moderated by KAP BIG 4 with leverage and CFO with the
aim of being able to minimize earnings management behavior to solve
agency problems. This research was conducted on agricultural and
mining sector companies. The final sample was 105, using purposive
sampling method and using Moderated Regression Analysis (MRA)
analysis technique. The results of the analysis show that financial
distress has a positive effect on earnings management in agricul tural
and mining sector companies. Financial distress conditions encourage
earnings management behavior. KAP BIG 4 has not been able to
moderate the effect of financial distress on earnings management.
Suggestions for further research can be to research more broadly in the
manufacturing sector and add variables such as tax avoidance or ROE
and DER.
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PENDAHULUAN

Isu tata kelola perusahaan merupakan isu yang semakin berkembang dan diteliti
dalam bidang bisnis untuk menciptakan perusahaan yang sehat. Tata kelola
perusahaan merupakan suatu sistem yang dirancang untuk pengelolaan
perusahaan berasaskan pada prinsip akuntabilitas dalam meningkatkan nilai
perusahaan, keunggulan bidang operasional dan mengurangi risiko krisis
keuangan perusahaan (Hernandez et al, 2018) dan (Velnampy et al, 2013).
Membangun budaya baru dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan meningkatkan motivasi manajemen dalam mengambil tindakan
yang memaksimalkan keuntungan pemegang saham dan mengurangi biaya
modal merupakan salah satu manfaat tata kelola yang baik (Sheikh & Wang, 2012).
Perwujudan tata kelola perusahaan yang baik salah satunya adalah dengan upaya
meminimalkan perilaku manajemen laba (earning management) dalam pengelolaan
bisnis.

Manajemen laba merupakan suatu kebijakan akuntansi yang dilakukan
dalam mencapai tujuan tertentu, seperti meningkatkan nilai pasar perusahaan.
(Hcs, 2003). Manajemen laba dapat menjadi refrensi kepada investor dalam hal
masa depan kinerja perusahaan melalui pendapatan saat ini (Subramanyam,
1996). Namun, perilaku manajemen laba tidak sepenuhnya benar, karena
perubahan pada laporan keuangan perusahaan berpotensi menyesatkan beberapa
pemangku kepentingan tentang kinerja ekonomi perusahaan pada angka
akuntansi yang dipublikasikan (Abbadi et al., 2016). Perilaku tersebut akan
memunculkan asimetri informasi antara agen dan principal yang tertuang dalam
teori agensi. Menurut Anthony et al., (2009), Teori agensi terjadi ketika setiap
individu termotivasi oleh kepentingannya sendiri yang mengakibatkan konflik
antaraindividuyang dapat merugikansalah satu pihak seperti investor yang tidak
mengerti pengelolaan perusahaannya.

Penyebab terjadinya d orongan berperilaku manajemenlaba adalah kondisi
sulit perusahaan, yang bertujuan untuk kepentingan internal manajemen dalam
mencapai maksud tertentu. Salah satu kondisi sulit perusahaan yang menjadi
faktor munculnya perilaku manajemen laba adalah financial distress (Putri et al.,
2015). Ketika suatu keadaan perusahaan yang nilai likuidasinya dibandingkan
dengan total aset perusahaan kurang dari total nilai yang dibutuhkan krediturnya
(Chen et al., 1995). Menurut Brigham et al., (2014), timbulnya kesulitan keuangan
padasuatu perusahaanjuga ditandai dengan ketidakmampuan perusahaan untuk
memenuhi jadwal pembayarannya atau ketika terdapat indikasi bahwa ramalan
arus kas gagal memenuhi kewajibannya. Perusahaan pada kondisi financial distress
memicu untuk melakukan manipulasi laba melalui praktek manajemen laba
untuk mencapai tujuan tertentu (Campa & Camacho-Mifiano, 2015) dan (Zang,
2012). Penelitian yang mengkaji financial distress dikaitkan dengan praktek
manajemen laba sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan
berbagai argumen yang mendasari praktek tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba (Chairunesia et al, 2018), (Hsiao et
al, 2010), (Istri et al, 2022), dan (Jacoby et al., 2019). Kesimpulannya adalah ketika
perusahaan mengalami financial distress maka perusahaan akan melakukan
manajemen laba. Campa (2019), memiliki bukti empiris yang menyatakan bahwa
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perusahaan publik atau bukan akan tetap melakukan manajemen laba apabila
mengalami financial distrees. Gaetano et al., (2020), juga menemukan bahwa
perusahaan dengan financial distress cenderung melakukan menajemen laba ke
bawah, karena strategi manajemen laba yang meningkatkan laba dapat dianggap
secara oportunistik oleh pemberi pinjaman, dengan kata lain strategi akuntansi
yang digunakan untuk menutupi kinerja keuangan yang buruk. Lebih lanjut
Jacoby et al. (2019) menemukan bahwa perusahaan yang tidak sehat berupaya
untuk mengurangi dampak negative kesulitan keuangan yang tersembunyi lebih
rentan melakukan manajemen laba. Penelitian sebelumnya menjelaskan pada
tingkat kajian yang terbatas membahas pengaruh antara financial distress pada
manajemen laba, tidak terbatas pada bagaimana perilaku manajemen laba dapat
diminimalkan. Namun penelitian sebelumnya juga berupaya melakukan
penelitian yang memberikan solusi dalam meminimalkan perilaku manajenen
seperti terdapat ketergantungan pada good corporate governance yang
diproksikan dengan proporsi komisarisindependen dan komite audit (Istri et .,
2022).

Penelitian ini mengkaji lebih lanjut ketergantungan financial distress dan
manajemen laba pada variabel lain yang mampu meminimalkan perilaku
manajemen laba untuk menyelesaikan problem agency. Variabel control dalam
penelitian ini adalah leverage dan CFO. Leverage merupakan suatu kondisi ketika
utang akan digunakan untuk meningkatkan return. CFO merupakan arus kas
perusahaan yang diterima dari biaya yang dikeluarkan untuk operasi. Dari dua
variable tersebut maka diharapkan akan dapat meminimalkan pengaruh financial
distress pada manajemen laba. Upaya meminimalkan perilaku manajemen laba
salah satunya dengan penggunaan auditor eksternal sebagai mekanisme yang
didorong oleh pasar bertujuan untuk mengurangi masalah yang menimbulkan
agency cost (Jensen et al., 1979). Namun dibutuhkan intitusi yang besar (KAP Big 4)
dalam mengatasi masalah tersebut dengan kapabilitas yang dimiliki. Jensen et al.,
(1979) berpendapat bahwa KAP Big 4 memberikan kualitas audit yang baik dan
dapat memiliki kemampuan dalam mengatasi Batasan perilaku manajemen laba
klien. KAP Big 4 tersebut yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya (Istri
et al., 2022).

Leverage dan CFO dalam penelitian ini akan menjadi variable kontrol.
Penelitian terdahulu seperti Putri et al., (2015), menyatakan bahwa financial leverage
menjadi salah satu motivasi perusahaan melakukan manajemen laba. Leverage
merupakan suatu pendanaan utang yang digunakan untuk meningkatkan return.
Penetilian Christiani & Nugrahanti (2014), menyatakan bahwa perusahaan yang
memilki CFO yang baik maka CFO tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian tentang pengaruh financial distress terhadap manajemen laba
dilakukan oleh (Bisogno & Luca, 2015; Ghazali et al., 2015; Li et al., 2020) memiliki
kaitan dengan teoriagensi. Teoriagensi menjelaskan perbedaan kepentingan yang
melekat antara manajer dan pemilik perusahaan (Jensen et al., 1979). Dikarenakan
manajer termotivasi mengelola pendapatan untuk keuntungan mereka dan
pemilik mencoba untuk membatasi perilaku oportunistik manajer melalui
pemantauan yang tepat (Ashbaugh et al., 2004). Menurut perusahaan yang
mengalami financial distress lebih cenderung melakukan manajemen laba.
Pendapat lain menunjukkan bahwa manajer perusahaan yang mengalami
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kesulitan keuangan cenderung melakukan manajemen laba lebih banyak dengan
mengurangi pendapatan mereka daripada manajer perusahaan yang sehat secara
finansial (Habib et al., 2013). Hal tersebut menjadikan perilaku oportunistik
manajer demi kepetingannya, sesuai pendapat bahwa manajemen cenderung
melakukan manajemen laba untuk menghindari pelaporan kerugian atau
penurunan laba yang dilaporkan, maka hipotesis pertama penelitian ini adalah.
Hai : Financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Semakin tinggi tingkat financial distress semakin besar kemungkinan
perilaku manajemen laba (Campa, 2019), namun berdasarkan penelitian Istri et al.,
(2022), menunjukkan bahwa adanya komite audit malah memperkuat pengaruh
financial distress terhadap perilaku manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan
tingkat kemungkinan perilaku manajemen laba yang tinggi pada saat terjadi
financial distress. Adanya auditor ekternal melalu KAP big 4 yang independen
diharapkan dapat memberikan manfaat positif untuk meminimalkan praktek
manajemen laba saat terjadi financial distress pada perusahaan, dimana
penggunaan auditor eksternal bertujuan untuk mengurangi masalah yang
menimbulkan agency cost (Jensen et al., 1979) dengan KAP Big 4 yang dapat
memberikan kualitas audit yang baik dengan memiliki idealisme terhadap
Batasan prilaku manajemen labaklien. (Francis & Yu, 2009) , maka hipotesis kedua
penelitian adalah
H>: KAP Big 4 mampu memperlemah pengaruh positif financial distress terhadap

manajemen laba.

Besarnya hutang dibandingkan aktiva dalam sebuah perusahaan
merupakan ciri-ciri perusahaan yang memiliki financial leverage tinggi, akibatnya
dapat melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam default (Putri et
al., 2015) . Menurut penelitian Susanti et al., (2017), tindakan manajemen laba akan
tetap konstan meskipun leverage perusahaan tinggi. Fungsi dari pinjaman yang
digunakan untuk menghasilkan return dapat membatu perusahaan bangkit
perlahan, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan earnings management, maka
hipotesis ketiga penelitian adalah :

Hs : Leverage mampu mengontrol pengaruh secara positif financial distress terhadap
manajemen laba.

Tindakan manajemen laba tidak akan dilakukan apabila memiliki arus cash
flow operation yang tinggi. Arus kas operasi yang tinggi artinya perusahaan dapat
menghasilkan dana yang cukup sehingga tidak perlu melakukan manajemen laba,
sehingga ketika arus kas operasi menurun atau terjadi financial distress maka
kemungkinan perusahaan akan melakukan manajemen laba (Christiani &
Nugrahanti, 2014). Hasil penelitian Winda Wulandari & Kendeng Bendan Ngisor,
(2021), mendapatkan hasil bahwa arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap
financial distress, karena arus kas memiliki banyak sumber informasi ang saling
berhubungan dan saling bergantung antara aktifitas pada arus kas. Pada laporan
arus kas terdiri dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. Pada dasarnya,
laporan arus kas terdapat aktivitas operasi yang hanya memberikan keterangan
tentang kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan (Winda Wulandari &
Kendeng Bendan Ngisor, 2021).

Has: Cash Flow Operation mampu mengontrol pengaruh secara negatif financial
distrees terhadap manajemen laba.
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perusahaan sektor
pertanian dan pertambangan yang terdaftar secara sistematis sebagai perusahaan
publik di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.
Sampel awal terdiri dari 370 item data perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan secara berkala. Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Salah satu kriteria yang digunakan adalah perusahaan yang
menyediakan semua data-data untuk pengukuran variabel penelitian
Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan jumlah sampel terpilih sebanyak 105
sampel.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
berdasarkan laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan di website
www.idx.co.id. data osiris. Analisis data menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) versi 25.0. Adapun variabel penelitian ini adalah financial
distress (x), manajemen laba (y), dan KAP Big 4 (z), serta variabel kontrol leverage,
danrasio CFO.

Model Z-Score digunakan dalam pengukuran financial distress pada
penelitian ini menurut Altman et al., (2013) sangat akurat dengan persentase
prediksi benar sekitar 95% dan menerima banyak reaksi positif dan hanya sedikit
kritik. Dikarenakan model tersebut tidak bersifat probabilistik tetapi deskriptif-
komparatif (Altman, 1970). Berikut model prediksi z score Altman, (2013).

Z'=0,717X;+ 0,847X, + 3,107X3 + 0,420X, + 0,998X5 ......cccccvviiiiiiiiriiiians (1)
Keterangan:

zZ' = Overall Index

Xy = Working Capital/T'otal Assets

X, = Retained Earning/Total Assets

X3 = EBIT/Total Assets

X,y = Book Value Equity/Total Liabilities

X = Sales/Total Assets
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Manajemen laba penelitian ini diproksikan dengan accrual diskresioner
model modifikasi jones (Dechow et al., 1995). Pertama, menghitung total accrual
(TA) didasarkan pada laba bersih tahun t dikurangi arus kas operasi tahun t,
sebagai berikut.

TA = NIjp— CFOjpcccoouiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii i (2)

Kedua, hasil total accrual (TA) diestimasi berdasarkan industri perusahaan
menggunakan Ordinary Least Square sebagai berikut.

e = By () + B () 4 B (G2) 3)

Ketiga, koefisien regresi di atas digunakan untuk menentukan
nondiscretionary accruals (NDA) dengan formula sebagai berikut:

NDA;, = ﬁl( _) By (A BRE) 4 g (BEL) e (4)

Ajt-1 Ajt—1 Ajt-1
Terakhlr, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran kualitas audit,
ditentukan dengan formula berikut.

DA;, = (”lf ) L ND Ay v (5)
Keterangan
DA;; = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
NDA;, = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
TA;; = Total acrual perusahaan i dalam periode tahun t
NI;; = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t
CFO;; = Arus kas aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t
A4 = Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1
ARev;, = Pendapatan perusahaan i tahun t dikurangi dengan pendapatan
perusahaan i pada tahun t-1
PPE; = property, pabrik, dan peralatan perusahaan i periode tahun t
ARec;; = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan
perusahaan i pada tahun t-1
B1B2Ps = Koefisien regresi
= error

KAP big 4 diukur dengan dummy menggunakan landasan KAP yang
berafiliasi dengan salah satu dari Deloitte, PwC, EY, atau KPMG, jika
perusahan pada tahun t di audit oleh salah satu dari 4 tersebut di nilai 1, jika
tidak 0.

Kemudian dilakukan teknik analisis untuk menguji beberapa
pengujian seperti Uji Statistik deskriptif yang menyajikan informasi tentang
minimum, maksimum, mean, standar deviasi. Kemudian data dengan
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh financial
distress terhadap manajemen laba, yang dilanjutkan dengan pengujian
moderated  regression  analysis (MRA). Uji hipotesis yang digunakan Uji
Kelayakan Model (Uji F), Koefisien Determinasi (Uji R2) dan Uji Statistik t.
Model persamaan regresi penelitian ini adalah sebagai berikut.
DA=a+B1FD+ LoLev+ L3CFO 4 € cuuveeeeeieeeieeeeeeeee e (6)
DA= a+P4FD + [5BIG 4+ BgLev + PrCFO + €.uunneeeiiiiiiaeeeeieii (7)
DA = a + PLgFD+PyBIG_4+ B1oFD *BIG_4+ fy1Lev+ ,,CFO + ¢ ........ (8)
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Keterangan:

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

DA = Dicretionary Accrual (proksi manajemen laba)

FD = Financial distress

BIG_4 = KAP Big 4

Lev = Total Debt to Total Asset

Size = LN sales

CFO = Cash Flow Operation to total Assets

£ = error term (tingkat kesalahan penduga dalam penelitian)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Panel A N Minimum Maximum — Mean Std.
eviation

DA 105 -0,17 0,74 0,248 0,158
FD 105 -2,29 7,54 1,460 1,552
Lev 105 0,11 1,65 0,553 0,242
CFO 105 -0,09 0,33 0,054 0,077
FDxBIG_4 105 -1,20 7,54 1,242 1,553
Valid N (listwise) 105
Panel B
DistribusiFrekuensi
Variabel Dummy Frequency Percent
BIG_4 66 63
Non BIG_4 39 37
Total 105 100,0

Sumber: Data Penelitian, 2022

Panel A dari tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif, berikut
disajikan karakteristik DA, FD, Lev, CFO, dan FDxBIG_4 meliputi jumlah sampel
(N), mean (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi untuk
setiap variabel. Hasil uji statistik deskriptif pada panel A berdasarkan perhitungan
hasil selama periode pengamatan, terlihat bahwa DA terendah (minimum) -0,17
tertinggi (maksimum) 0,74, rata-rata DA sebesar 0,248 dan standar deviasi DA
sebesar 0,209.

Lev terendah (minimum) adalah 0,11, nilai tertinggi (maksimum) adalah
1,65, rata-rata 0,553 dan standar deviasi 0,242. Nilai ini menjelaskan bahwa
penyebaran dan variasi datanya semakin kecil, karena nilai standar deviasi lebih
kecil dari nilai rata-rata (0,242 < 0,553). CFO terendah (minimum) -0,09, nilai
tertinggi (maksimum) 0,33, rata-rata CFO 0,054 dan standar deviasi CFO 0,077.
Nilai ini menjelaskan bahwa penyebaran dan variasi datanya semakin besar,
karena nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata (0,077 > 0,054).
FDxBIG_4 terendah (minimum) -1,20, nilai tertinggi (maksimum) 7,54, rata-rata
1,242 dan standar deviasi 1,553. Nilai ini menjelaskan bahwa penyebaran dan
variasi datanya semakin kecil, karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai
rata-rata (1,553 < 1,242).

Panel B dari tabel 1 menjelaskan statistik deskriptif untuk variabel dunmy,
terdapat 66 kali perusahaan menggunakan Kantor Akuntan Publik BIG 4 selama
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periode 2015 hingga 2019 dan 39 kali perusahaan menggunakan KAP non-BIG 4
sebagai jasa auditnya dari sampel perusahaan yang bergerak di bidang pertanian
dan pertambangan. Adapun kantor akuntan publik (KAP) yang termasuk dalam
BIG 4 adalah Ernst & young (EY), Deloitte, PriceWaterhouseCoopers (PWC), dan
KPMG.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Earning Management Earning Management (Discretionary Accrual (DA)
(Discretionary Accrual (DA) Persamaan Persamaan2  Persamaan3
R-Squared 0,104 0,104 0,114

Sumber : Data Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang disajikan dalam tabel 2,
nilai R-Squared untuk model persamaan 1 dan persamaan 2 sebesar 0,104, yang
berarti variabel manajemen laba (Discretionary Accrual (DA)) dapat dijelaskan
sebesar 10,4% oleh variabel independen persamaan 1 yang terdiri dari FD, Lev,
dan CFO, dan persamaan 2 terdiri dari variabel independen FD, BIG_4, Lev, dan
CFO sedangkan sisanya sebesar 89,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model
penelitian ini.

Nilai R-Squared untuk model persamaan 3 sebesar 0,114, yang berarti
variabel manajemen laba (Discretionary Accrual (DA)) dapat dijelaskan sebesar
11,4% oleh variabel independen yang terdiri dari FD, BIG_4, FDxBIG_4, Lev, dan
CFO, sedangkan sisanya sebesar 88,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model
penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi linier dan Analisis Regresi Moderasi
Earning Management (Discretionary Accrual (DA)

Variabel Persamaan1 Persamaan?2 Persamaan3
B Sig B Sig p Sig
FD 0,043 0,002%** 0,042 0.004*** 0,064 0,014**
BIG_4 0,008 0,811 0,034 0,423
FDxBIG_4 -0,028 0,298
Lev 0,207 0,008*** 0,208 0,008*** 0,229 0,005%**
CFO -0,464 0,046** -0,466 0,047** -0,422 0,076*

Catatan: tanda ***, ** dan * masing-masing mewakili signifikansi statistik pada level 1%, 5% dan

10%.
Sumber: Data Penelitian, 2022

Model persamaan 1 pada tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien variabel
FD positif sebesar 0,043 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,01). Nilai
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 0,01 sehingga hipotesis 1 diterima yang
menyatakan bahwa financial distress (FD) berpengaruh positif dengan manajemen
laba (Discretionary Accrual (DA)) dengan Signifikansi dibawah 1%. Koefisien
variabel interaksi antara variabel financial distress dan KAP BIG 4 (FDxBIG_4)
dalam model persamaan 3 pada tabel 3 menunjukkan koefisien negatif sebesar -
0,028 dan nilai signifikansi sebesar 0,298 (p > 0,10). Nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,10 sehingga hipotesis 2 ditolak yang menyatakan
bahwa KAP BIG 4 (BIG_4) tidak berperan dalam memoderasi pengaruh financial
distress terhadap manajemen laba (Discretionary Accrual (DA)) dengan Signifikansi
diatas 10%.

Variabel kontrol leverage (LEV) pada model persamaan 1 menunjukkan
pengaruh terhadap DA dengan koefisien variabel Lev positif sebesar 0,207 dengan
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nilai signifikansi sebesar 0,008 (p < 0,01) yang menunjukkan pengaruh positif
dengan DA, dan CFO dengan nilai koefisien negatif sebesar -0,464 nilai
signifikansi 0,046 (p < 0,05) yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap DA.
Hal yang serupa sama seperti pada persamaan 2 dan 3 dengan masiing-masing
Lev (0,208, 0,008 dan 0,229, 0,005) CFO (-0,466, 0,047 dan -0,422, 0,076).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress cenderung melakukan manajemen
laba (Bisogno & Luca, 2015), (Ghazali et al, 2015), dan (Liet al., 2020). Sesuai dengan
perusahaan sektor pertanian dan pertambangan sebagai sampel penelitian ini, hal
tersebut memicu adanya asimetri informasi seiring meningkatnya manajemen
laba. Perilaku manajemen laba akhirnya berpotensi memunculkan agency problem
antara agen dan principal atas informasi yang didistorsi oleh pihak agen dari
adanya perilaku manajemen laba. Brigham et al., (2014) mendefinisikan financial
distress ditandai dengan timbulnya kesulitan keuangan merupakan
ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi jadwal pembayarannya atau
ketika terdapat indikasi bahwa ramalan arus kas gagal memenuhi kewajibannya.
Alasan kesulitan tersebut manajemen terdorong melakukan manipulasi laba
melalui praktek manajemen laba dalam mencapai tujuan tertentu (Campa &
Camacho-Mifiano, 2015; Zang, 2012). Feldo et al., (2019) mengatakan kondisi
financial distress terjadi sebelum perusahaan bangkrut. Harapannya tindakan
untuk mengantisipasi kondisi tersebut dengan melakukan manajemen laba
(Supardi & Asmara, 2019). Pada dasarnya manajemen akan merasa terdesak atas
kejadian sebenarnya (financial distress)) dan manajemen dihadapkan pada
kepentingan dirinya dari agency problem tersebut, sehingga perilaku manajemen
laba terjadi.

Pada hakikatnya perilaku manajemen laba dapat diminimalkan dengan
adanya pengawasan dan pemeriksaan dari pihak eksternal yang independen.
Seperti penggunaan auditor eksternal yang bertujuan untuk mengurangi masalah
yang menimbulkan agency cost (Jensenet al., 1979) dan berupaya menghasilkan
kualitas audit yang tinggi dengan kemampuan yang dimiliki untuk membatasi
perilaku manajemen laba klien (Francis & Yu, 2009) , namun pada penelitian ini
pihak eksternal melalui KAP BIG 4 belum mampu memperlemah perilaku
manajemen laba dari adannya kondisi financial distress, seperti pada penelitian
(Istriet al., 2022) yang menghasilkan bahwa komirasir independen tidak mampu
memoderasi perilaku manajemen laba saat kondisi financial distress.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
financial distrees berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen laba. Hasil
tersebut menunjukkan semakin perusahaan mengalami financial distress dengan
tingkatan tertentu, maka manajemen cenderung untuk melakukan manajemen
laba untuk mencapai kepentingan pribadi mereka. KAP BIG 4 yang diharapkan
dalam penelitian dapat memperlemah perilaku manajemen laba saat kondisi
financial distress menunjukkan tidak adanya pengaruh yang mampu memoderasi
perilaku tersebut dengan sampel penelitian yang terfokus pada perusahaan sektor
pertanian dan pertambangan.
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Saran penelitian ini yang dapat diberikan adalah dari sisi hasil statistik
deskriptif, variabel setiap model persamaan yang hanya mampu dijelaskan
sedikit, menunjukkan adanya banyak variabel lain yang masih mampu
menjelaskan topik penelitian ini. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
meneliti lebih luas pada sektor manufaktur dan menambahkan variable seperti tax
avoidance atau ROE dan DER. Keterbatasan penelitian ini masih pada perusahaan
yang bergerak di sektor pertanian dan pertambangan, sehingga belum dapat
digeneralisasi, harapannya penelitian selanjutnya dapat memperluas sample
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal.
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